BAB V PENUTUP
A. Simpulan

Penciptaan karya fotografi ekspresi dengan judul “Fase Penerimaan Diri
dalam Fotografri Ekspresi” ini mengangkat isu-isu kesehatan jiwa, mengambil
sudut pandang dari seseorang yang sedang melalui tahapan fase penerimaan diri.
Tahapan-tahapan yang di lalui tersebut memiliki alur dari perasaan yang terpuruk
hingga pada akhirnya dapat menerima dirinya. Topik ini di angkat karena adanya
kesadaran pribadi tentang fase penerimaan diri yang dapat menjadi media refleksi
seseorang dalam menghadapi permasalahan hidup. Perwujudan karya ekspresi ini
melalui beberapa proses seperti pengembangan. ide dan konsep, riset dan
penelitian, eksekusi ' dan penyuntingan ~karya. Dalam mengumpulkan data
dilakukan wawancara terhadap beberapa orang yang telah maupun masih dalam
fase penerimaan diri.. Penyebaran kuesioner juga dilakukan untuk mendapat hasil
informasi yang sesuai dengan penerapan teori.

Pemotretan dengan konsep memvisualkan fase-fase penerimaan diri
dengan menggunakan objek simbol benda dan gesture tubuh yang merupakan ide
awal dari perenungan pribadi sebagai media refleksi diri dan luapan emosi yang
terarah, sehingga dapat menghasilkan sebuah karya yang dapat merepresentasikan
keresahan dan permasalahan yang sebenarnya.

Proses pembuatan karya yang cukup menguras emosi, karena dari
beberapa fase pada penerimaan diri menjadi frigger akan luka-luka di masalalu.

Dengan permasalahan tersebut mempengaruhi proses berjalanya pembuatan karya.
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Di sisi lain dengan keterbatasan biaya dan waktu, sehingga mempengaruhi
kurangnya proses eksplorasi yang lebih jauh.

Setelah melalui proses pembuatan karya yang memiliki banyak masalah,
akhirnya dapat menentukan pattern atau karakter dari karya yang diangkat seperti
apa. Penggunaan teknik pemotretan mixed lighting digunakan sebagai opsi
terakhir dari beberapa pilihan teknik pemotretan. Penggunaan teknik mixed light
dengan filter warna disini dipilih dengan tujuan memperkuat karya dalam
menonjolkan emosi dan membangun suasana dari masing-masing karya. Di sisi
lain penyelesaian masalah dari munculnya trigger dari kejadian di masa lalu
adalah dengan menggunakan kuesioner dengan beberapa orang secara acak,
memberikan pertanyaan seputar pemahaman fase penerimaan hidup bagi individu
seperti apa, dan hal-hal apa saja yang pernah dilalui saat dalam fase tersebut.

Setelah menyusun konsep dengan proses yang cukup matang, terdapat
permasalahan baru yang muncul yaitu kurangnya antusias responden dalam
mengisi kuesioner, setelah melalui. evaluasi kembali ternyata para responden
merasakan hal yang sama yaitu merasa berat dalam menceritakan kenangan di

masa lalu karena munculnya frigger akan perasaan dari kenangan buruk mereka.
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B. Saran

Pada umumnya pemotretan dengan konsep kesehatan mental memanglah
menarik, karena dapat menjadi media refleksi untuk diri sendiri dan media dalam
mengekspresikan keresahan secara positif, namun tidak semua orang memiliki
kesiapan dalam eksekusi ide, konsep, dan pemotretan. Hal yang di maksud adalah
mudahnya ter-frigger akan ingatan ataupun perasaan dari masa lalu yang buruk,
sehingga seringkali ingin mengurungkan niat untuk melanjutkan pemotretan. Ada
baiknya sebelum melangkah dalam proses pemotretan ataupun pembuatan konsep
melakukan diskusi kecil dengan orang terdekat maupun psikolog, agar dapat
membantu menilai apakah sudah siap untuk mengangkat topik kesehatan mental

secara pribadi maupun secara umum.
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